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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan: 

1. Pada perspektif bisnis internal, hasil pengukuran kinerja Instalasi Farmasi 

RSUD Prof Dr H. Aloei Saboe Kota Gorontalo yakni, tingkat ketersediaan 

obat  96,71%, rata-rata waktu penyediaan obat non racikan 16,28 menit dan 

obat racikan 32, 04 menit, dan kelengkapan komponen informasi yang 

diberikan belum sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kepmenkes 

nomor 35 tahun 2014. 

2. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dilihat dari tingkat 

produktivitas karyawan yang paling tinggi yaitu pada pagi hari, dan tingkat 

kepuasan karyawan serta semangat kerja tergolong dalam kategori puas. 

5.2 Saran  

  Untuk lebih meningkatkan kualitas dalam pelayanan di bidang 

kefarmasian 

1. Apoteker beserta staf lebih berperan aktif dalam hal pelayanan kefarmasian 

demi tercapainya kepatuhan pasien terhadap obat dan mencegah terjadinya 

medication error. 

2. Rumah sakit diharapkan untuk lebih meningkatan respon times khususnya 

pada unit pelayanan obat, kecepatan dalam memberikan pelayanan sehingga 

tidak banyak pasien yang mengeluh dengan cara menambahkan pegawai 

mengingat pasien di RSUD Prof Dr H. Aloei Saboe yang sangat banyak. 

3. Untuk peneliti disarankan untuk melakukan penelitian balanced scorecard 

dengan skala rumah sakit demi meningkatkan kualitas pelayanan. 
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